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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap makhluk hidup diseluruh belahan bumi tentunya membutuhkan 
asupan energi untuk keberlangsungan hidupnya, tidak terkecuali manusia yang 
juga memperlukan asupan energi untuk menunjang berbagai aktivitas sehingga 
dapat lebih produktif. Terkait mengenai asupan energi erat kaitannya dengan 
masalah pangan, sebab persoalan pangan merupakan kebutuhan esensial yang 
setiap harinya harus terpenuhi. Namun yang menjadi soroton di abad 21, dimana 
perkembangan arus teknologi dan informasi yang begitu pesat masih banyak 
ditemui beberapa negara dibelahan bumi yang penduduknya sedang mengalamai 
kondisi sulit untuk memenuhi kebutuhan paling dasar bagi umat manusia yaitu 
soal pangan. Situasi ketika sekelompok orang ataupun individu tidak memiliki 
kemampuan untuk penopang standar ketahanan pangan berupa terpenuhinya 
kebutuhan pokok di wilayah mana saja baik dari segi mutu suatu bahan pangan 
ataupun dari segi jumlah bahan pangan untuk hidup sehat dan inventif secara 
umum disebut juga dengan kondisi krisis pangan.
1
 
Sebuah organisasi internasioanal yang bergerak dalam bidang kemanusian 
dengan nama Bread for The World menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat memicu timbulnya krisis pangan disuatu kawasan, antara lain ialah 
                                                             
1
 Meisura Dwining Girsang, 2016, Peran World Food Programme (WFP) dalam Menangani 
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kemiskinan, ketidakstabilan pekerjaan, kekurangan bahan pangan, infrastruktur 
yang buruk, ketidak stabilan pasar, perubahan iklim, kualitas nutrisis, diskriminasi 
dan yang trakhir adalah perang atau konflik.
2
 Dari faktor penyebab timbulnaya 
krisis pangan yang telah disebutkan, penyebab konflik masih menjadi perhatian 
dikalangan aktor internasional. Sebab fakta menunjukan bahwa sebagaian besar 
orang yang dilanda krisis pangan hingga terjadinya kelaparan tinggal di negara-
negara yang tersentuh dampak dari konflik, yakni sekitar 489.000.000 dari 
815.000.000 orang.
3
 Persoalan yang mendalam mengenai krisis pangan yang 
disebabkan konflik dipertegas oleh laporan yang dirilis oleh Global Report on 
Food Crises pada 2017, bahwa kisaran 108.000.000 orang dilanda kerwanan 
pangan pada tahun 2016.
4
 Jumlah tersebut telah naik menjadi 80.000.000 orang 
pada tahun sebelumnya, secara memperhatinkan laporan tersebut menunjukan 
bahwa 10 dari 13 kasus krisis pangan yang melanda dunia dipicuh oleh adanya 
sebuah konflik. Sehingga perlu adanya bantuan kemanusian yang mendesak. 
 Dalam konflik bersenjata sering kali menimbulkan pertikaian yang tidak 
lepas dari tindakan kekerasan terhadap pihak yang saling bertikai. Konflik 
bersenjata telah membuktikan dalam sejarahnya, bahwasannya konflik tidak saja 
dilakukan secara tidak adil, namun lebih dari itu konflik juga membawa 
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keberutalan.
5
 Konflik juga dipastikan menimbulkan kerugian antara kedua belah 
pihak, seperti berdambak buruk terhadap ketahanan pangan, perpindahan 
penduduk secara masal, menganggu kegiatan perekonomian, terjadinya inflasi, 
dan masih banyak lagi. Terlebih jika konflik terjadi diwilayah yang mayoritas 
penduduknya mengantungkan mata pencariannya dibidang pertanian, konflik 
secara lambat laun akan merusak sistem rantai pasokan pertanian yang secara 
garis besar mencakup produksi hingga pendistribusian hasil produksi.
6
 
 Sehubungan dengan persoalan konflik yang telah menimbulkan krisis 
pangan hingga timbulnya kelaparan yang menyengsarakan banyak orang di 
banyak belahan dunia, hal tersebut tengah dialami oleh negara Nigeria. Nigeria 
merupakan negara yang terletak di bagian Afrika Barat dengan 36 negara bagian 
dan Abuja sebagai ibu kota negaranya. Memiliki populasi terbesar ke-7 dunia 
dengan lebih sekitar 500 kelompok-kelompok etnis yang tersebar di berbagai 
wilayah. Tingkat pertumbuhan ekonomi Nigeria tidak bisa dipandang sebelah 
mata, mengingat pada tahun 2015 Nigeria menempati posisi ke-20 sebagai negara 
dengan perkembangan ekonomi terbesar di dunia, mengeser posisi Afrika Selatan 
sebagai negara dengan perkembangan ekonomi terbesar se-Afrika pada 2014.
7
 
Namun dengan pertumbuhan ekonomi yang terbilang baik tidak sepenuhnya 
membebaskan Nigeria dari konflik internal yang dikemudian hari telah 
menciptakan kerisis pangan. 
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 Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, konflik yang terjadi di Nigeria 
merupakan konflik internal karena terjadi anatara pemberintah Nigeria dengan 
pemberontak yang saat ini namanya disebut dunia sebagai Boko Haram. Konflik 
antara pemerintah Nigeria dan Boko Haram sendiri terjadi di Nigeria bagain 
Utara, tepatnya di Timur Laut yang berbatasan langsung dengan tiga negara 
Afrika Barat lainnya, antara lain Chad, Niger dan Kamerun.  
 Konsensus diantara banyak akdemisi mengatakan bahwa Boko haram 
merupakan sebuah organisasi Islam yang didirikan pada tahun 2002 di negara 
bagaian Borno di Timur Laut Nigeria oleh ulama karismatik yang bernama 
Muhammad Yusuf, kebangkitan Boko Haram adalah fenomena global yang lebih 
besar dari organisasi Islam lainnya termasuk Al Qaeda dan ISIS (Islamic State of 
Iraq and Syria).
8
 Secara singkat tujuan pemberontakan yang dijalankan Boko 
Haram ialah menciptakan negara Islam yang merdeka dengan cara apapun.
9
 
Berbicara mengenai awal pemberontakan Boko Haram, maka masa terror dan 
kekerasan mereka dimuali pada Juli 2009. Boko Haram memulai pemberontakan 
di negara bagaian Bauchi, yang kemudian menyebar ke negara bagain lainnya 
termasuk Yobe, Borno serta Adamawa.
10
 Meskipun pemimpin Boko Haram telah 
meninggal dan markas mereka dihancurakan, anggota Boko haram kembali pada 
tahun berikutnya dengan video yang berdar luas di internet, dalam video tersebut 
secara jelas Abubakar Shekau tangan kanan Muhammad Yusuf  sebagai 
pemimpin baru Boko Haram.
11
 
                                                             
8
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Konflik yang terjadi selama bertahun-tahun tanpa henti ini telah menelan 
banyak korban jiwa yang tewas dari kedua belah pihak, baik pihak pemerintah 
maupun dari pihak pembrontak sendiri. Korbannya pun tidak memandang status 
dan usia, mulai dari pasukan keamanan, warga sipil, relawan pembawa bantuan 
kemanusiaan, orang dewasa hingga anak-anak, baik pria maupun wanita. Hal 
tersebut kemudian membuat kondisi di beberapa negara bagian timur laut Nigeria 
semakin buruk, di negara bagian Borno, Yobe dan Adamawa, konflik 
memengaruhi kehidupan dan mata pencaharian jutaan orang . Hampir 3.000.000  
orang menghadapi kelaparan dan 440.000 ribu anak di bawah umur 5 tahun 
kekurangan gizi . Kekerasan dan rasa tidak aman menyebabkan pergerakan massal 
oleh para penduduk, dengan 1.075.000  juta tinggal di kamp atau komunitas tuan 
rumah di Nigeria dan puluhan ribu mencari perlindungan di negara-negara 
tetangga, termasuk Kamerun, Chad dan Niger.
12
  
Pada tahun 2015 sendiri seorang juru bicara WFP (World Food Programme) 
Adel Sarkozi mengungkapkan bahwa hampir setengah juta orang orang di Nigeria 
sangat kekurangan pangan untuk kehidupan sehari-harinya, Nigeria sendiri 
mengalami tingkat kekurangan gizi melampaui ambang batas darurat 15%, 
sedangkan tingkat malnutrisi di sebagian daerah di dekat perbatasan Nigeria 
mencapai 35%, lebih dari amabang batas rata-rata nasional sebesar 7,4%.
13
 
Menurut World Food Summit mendefinisikan ketahanan pangan terjadi 
apabila semua orang secara terus menerus, baik secara fisik, sosial, dan ekonomi 
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mempunyai akses untuk pangan yang cukup, bergizi dan aman, yang memenuhi 
kebutuhan pangan mereka dan pilihan makanan untuk hidup aktif dan sehat.
14
 
FAO (Food and Agriculture Organization) menambahkan, ketahanan pangan 
adalah situasi dimana semua rumah tangga mempunyai akses secara fisik dan 
ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya, dimana 
rumah tangga tidak beresiko kehilangan keduanya.
15
  
Dari kedua definisi tersebut menggambarkan bahwa semua rumah tangga 
atau individu dapat mendapatkan pangannya disetiap waktu, disetiap tempat, dan 
terjangkau untuk semuanya, pangan yang tersedia mampu memenuhi kebutuhan 
gizi dan aman untuk dikonsumsi. Apabila dilihat dari keadaan Nigeria yang 
mengalami krisis pangan serta kelaparan dan kekurangan makanan setiap harinya, 
maka hal tersebut berbanding terbalik dengan ketahanan pangan yang 
sesungguhnya, yang artinya adalah Nigeria mengalami krisis ketahanan pangan, 
yang dimana masyarakat Nigeria secara terus menerus, baik secara fisik, sosial, 
dan ekonomi tidak memiliki akses untuk mencukupi kebutuhan pangan yang 
cukup, sehingga dapat dikatakan bahwa Nigeria mengalami krisis ketahanan 
pangan yang disebabkan karena banyaknya masyarakat yang mengalami 
kelaparan, sulitnya mendapatkan pasokan makanan, sehingga terjadi krisis pangan 
setiap harinya, yang diakibatkan karena adanya pemberontakan Boko Haram, 
yang kemudian berdampak kepada masyarakat di Nigeria secara drastis. 
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Dengan adanya ketahanan pangan yang menurun, yang terjadi di Nigeria 
karena adanya konflik pemberontakan Boko Haram, tentunya masyarakat dunia tidak 
akan tinggal diam melihat situasi yang memperhatinkan tersebut, maka maka dari itu 
ada campur tangan dari Organisasi Internasional. Organisasi internasional dinilai 
penting untuk membantu negara dalam menyelesaikan isu-isu internasional, seperti 
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa).
16
 Pada dasarnya, organisasi internasional 
membantu untuk mengelola area signifikan seperti kebijakan kesehatan global WHO 
(World Health Organization), keamanan Eropa OSCE (Organization for Security and 
Co-operation in Europe), dan masalah keuangan IMF (International Monetary Fund). 
Perkembangan organisasi internasional berkembang sejalan dengan tumbuhnya isu-isu 
kontemporer yang tidak bisa diatasi oleh pemerintah. Schermers dan Blokker 
menekankan bahwa suatu ketidakmungkinan melihat hubungan internasional tanpa 
adanya peran dari organisasi formal
17
. Tugas dari organisasi internasional secara umum 
adalah memfasilitasi negosiasi dan mengimplementasikan kesepakatan, menyelesaikan 
sengketa, mengelola konflik, hingga melaksanakan aktivitas operasional, seperti 
bantuan teknis, mengelaborasi norma-norma, serta membentuk diskursus internasional. 
Dalam hubungan internasional, negara merupakan faktor utama yang dibantu oleh 
organisasi formal untuk menciptakan tatanan sosial demi mencapai kebaikan bersama, 
baik dalam kegiatan ekonomi, politik, maupun sosial budaya
18
. Dari penjabaran di 
atas dapat disimpulkan bahwa organisasi internasional dibentuk untuk membantu 
negara dalam menyelesaikan isu-isu kontemporer. Penulis berpendapat bahwa 
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 Kenneth W Abbott dkk, The Concept of Legalization, International Organization, Vol, 54, No, 3 
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pembagian tugas antara organisasi internasional dengan negara 
diimplementasikan dalam bentuk spesialisasi kerja. Seperti contohnya adalah 
WFP. 
World Food Programme atau biasa dikenal dalam bahasa Indonesia 
sebagai organisasi Program Pangan Dunia. WFP merupakan organisai yang 
bergerak dibidang kemanusiaan yang berfokus dalam menangani krisis pangan 
terbesar di dunia. Selama ini WFP telah berhasil mencapai 90 juta dengan 
menyediakan bantuan pangan di berbagai negara, tepatnya hampir 80 negara 
dalam priode setiap tahunnya. Selain itu sudah tercatat 53 persen WFP 
memberikan bantuan pangan global pada tahun 2012 dan menyalurkan 3,5 ton 
juta makanan
19
. WFP adalah organisasi terbesar yang fokus utamanya membantu 
masalah kekurangan pangan. Sudah banyak program yang dijalankan WFP untuk 
membantu masyarakat di sebuah negara yang mengalami krisis dasar darurat umat 
manusia yakni persoalan pangan. Sebagai salah satu organisasi yang berfokus 
terhadap masalah kelaparan di dunia, tentunya WFP tidak bisa tinggal diam. Sejak 
Mei 2015 WFP telah mendukung lembaga darurat nasional dan berbagai mitra 
kemanusiaan untuk membantu krisis kemanusian di Nigeria, salah satunya adalah 
persoalan krisis panagan. 
Pemerintah melibatkan WFP di dalam penanganan Nigeria tersebut karena 
Nigeria sudah termasuk ke dalam fase kritis, yang di sebabkan karena krisis 
pangan hingga terjadi kelaparan, kekurangan makanan setiap harinya, dan sulitnya 
mendapatkan makanan. Lebih dari 4,7 juta orang pada Oktober 2015 berada 
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dalam kerawanan pangan
20
. Dengan demikian pemerintah Nigeria sangat 
membutuhkan WFP untuk campur tangan di dalam penyelesaian masalah yang di 
alami oleh Nigeria tersebut. Demikian pula dengan WFP sendiri yang memiliki 
kriteria tersendiri di dalam membantu menangani sebuah negara yang mengalami 
permasalahan. Ada beberap fase di dalam penanganan WFP yang akan diberikan 
kepada negara yang sangat membutuhkan, yaitu : 
Tabel 1.1: Klasifikasi Fase ketahanan Pangan 
 
Sumber : http://www.ipcinfo.org 
21
 
Dari fase tersebut, Nigeria merupakan fase 4 dan fase 5, maka dari itu 
WFP turut turun tangan di dalam membantu mengatasi krisis pangan Nigeria. Hal 
tersebut ditandai ketika WFP meluncurkan dua kerangka mekanisme tanggapan 
yang diwujudkan dalam EMOP (Emergency Opration). EMOP merupakan suatu 
kerangka tanggapan atas meningkatnya kerawanan pangan, kerawanan gizi dan 
populasi pengungsi di Nigeria. WFP berusaha memberikan bantuan yang setara 
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 IPC Global Partners, 2008, Integrated Food Security Phase Classifi cation Technical Manual, 
Version 1.1. Rome: FOA. 
 10 
 
terhadap para pengungsi, baik laki-laki maupun perempuan.
22
 Secara khusus, 
EMOP bertujuan untuk memastikan kebutuhan pangan dari populasi yang terkena 
dampak krisis melalui tanggapan fleksibel dan konteks-spesifik guna 
menstabilkan situasi gizi anak-anak yang terkena dampak krisis melalui program-
program pencegahan yang kuat yang disesuaikan dengan indikator-indikator gizi 
dari kelompok-kelompok populasi. Pelaksanaan EMOP tersebut dikarenakan 
wilayah Nigeria yang begitu urgent yang harus segera ditangani. Dalam hal 
tersebut, di mana krisis telah memperparah ketidakamanan pangan pengungsi 
yang terdamapak dari kekerasan Boko Haram, sehingga sangat mempengaruhi 
strategi penanggulangan populasi lokal, EMOP regional berusaha untuk 
mengatasi kebutuhan pangan dan gizi.
23
 
Penelitian ini akan dikemas berbeda dengan penelitian lainnya, sebab penulis 
juga akan menggambarkan terkait peran aktor-aktor internasional yang ikut terlibat 
dalam mengatasi kondisi darurat krisis pangan di Nigeria akibat kekerasan yang 
dilakukan oleh Boko Haram, jadi dalam penelitian ini penulis tidak hanya menjelaskan 
situasi pangan di Nigeria yang begitu memperhatinkan, maupun peran WFP di 
dalamnya. Selaim itu, meskipun WFP merupakan organisasi kemanusiaan yang 
terbesar di dunia, WFP tetap mealukan kerjasama dengan pihak pemerintah terkait dan 
dengan pihak-pihak swasta bidang bantuan kemanusian, yang kemudian dijabarkan 
melalui kerangka konsep yang digunakan pada penelitian.  
                                                             
22
 WFP, IR-PREP Emergency Preparedness Activities in Nigeria, World Food Programme, 
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Keterlibatan serta peranan penting dari WFP membuat peneliti tertarik 
untuk menganalisis lebih dalam lagi mengenai peranan WFP terhadap Nigeria. 
Maka dari itu peneliti mengkaji sebuah judul “Peran World Food Programme 
(WFP) Dalam Mengatasi Krisis Pangan Akibat Kekerasan Boko Haram Di 
Nigeria”, untuk diulas dan dibahas pada tulisan ini.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimanakah peranan World Food Programe atau WFP di dalam 
menangani krisis pangan akbiat kekerasan Boko Haram di Nigeria? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulisan ini bertujuan untuk 
mengambarkan peran WFP sebagai organisasi internasional yang befokus 
terhadap bantuan pangan dalam mengatasi krisis pagan di Nigeria yang 
disebabkan oleh pemberontakan dan aksi kekerasan Boko Haram, khususnya saat 
Ministry of Foreign Affairs memberikan hak penuh kepada WFP dalam membantu 
pemerintah Nigeria untuk mengatasi krisis pangan di tahun 2016 hingga tahun 
2018. Kekerasan dan hancurnya insfrastruktur akibat pemberontakan Boko Haram 
di timur  laut  telah memaksa penduduk untuk meninggalkan ternak serta lahan 
pertanian, memicu krisis pangan di Nigeria semakin parah.  Oleh karena itu, 
Nigeria memperlukan bantuan dan intervensi pangan untuk mengatasi krisis 
pangan di Timur Laut Nigeria. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini secara akademis dan praktis, 
diantaranya adalah :  
a. Akademis 
  Manfaat penelitian ini secara akademis diharapkan bisa 
memberikan informasi bagi pengkaji Hubungan Internasional khususnya 
yang tertarik pada kajian kemanusiaan, khususnya krisis pangan dan 
Organisasi Internasional. 
b. Praktis 
  Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan bisa memberikan 
sumbangan pengetahuan dan informasi mengenai bagimana program WFP 
dalam menangani krisis pangan di Nigeria. 
 
1.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitiaan terdahulu digunakan sebagai refrensi untuk melihat sejauh 
mana topik ini telah dibahas serta untuk menghindari konten yang sama atau 
plagriarisme dalam bidang akademisi. Terdapat tiga tinjauan pustaka yaitu berupa 
jurnal  sebagai perbandingan perbedaan terhadap konten penelitian ini. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anita Anggeriani yang berjudul 
“Peran World Food Programme (WFP) Dalam Menangani Krisis pangan Di 
Somalia tahun 2007-2009”.
24
 Dalam penelitian yang berbentuk jurnal yang 
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 Anita Annggeriani, Peran World Foof Programme (WFP) Dalam Menangani Krisis Pangan Di 
Somalia Tahun 2007-2009. eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Vol, 1, No, 1 (2013), 
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ditulis oleh Anita Anggeraini berfokus pada bagaimana tindakan WFP dalam 
mengatasi krisis pangan di Somalia yang rentang waktunya mulai 2007 hingga 
2009. Bedasarkan penelitian tersebut ada 4 faktor yang menyebabkan krisis 
pangan terjadi. Pertama, akibat kemarau yang panjang dan curah hujan yang 
sedikit membuat wilayah di Somalia menjadi kekeringan. Banyak dari para petani 
dan perternak menjadi korban, sebab lahan pertanian mereka tidak menerima 
pasokan air. Sedangkan perternak di Somalia dirugikan oleh hewan-hewan ternak 
mereka yang mati kelaparan karena kurangnya bahan pakan ternak. Dampak dari 
kekeringan tersebut juga menyebabkan dua sungai besar yang menjadi penopang 
penghidupan penduduk sekitar mati (tidak ada air). Kedua, masih dikarenakan 
faktor alam berupa perubahan iklim yang terjadi pada angin muson timur 
menyebabkan suhu udara di darat dari pada di laut sehingga membuat musim 
panas menjadi panjang dan tanah menjadi mudah kering. Ketiga, akibat pasokan 
rantai makanan yang buruk harga bahan pokok di pasar melonjak, ditambah harga 
pangan dunia juga merakak naik semakin memperparah keedaan. Hal tersebut 
menjadikan daya beli rakyat Somalia lemah, sehingga tidak bisa mencukupi 
kebutuhan pokok sehari-hari yang berlanjut menjadi bencana kelparan. Keempat, 
konflik antar saudara yang berkepanjangan membuat rakyat Somalia hidup dalam 
kemiskinan dan kelaparan. Konflik dimulai dari kudeta militer yang dilakukan 
terhadap MuhammadSaid Barre pada tahun 1969 hingga perang sipil yang terjadi 
pada tahun 1988. Sebagian kekuasaan di Somalia dikuasai oleh kelompok milisi 
Al-Shabab. 
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Akibat kerisis yang semakin mendesak akhirnya WFP bergerak dalam 
peranannya, WFP mengatasi krisis pangan di Somalia pada rentang waktu 2007-
2009 diterapkan dalam beberapa program, anatara laian Maternal and Child 
Health programs and Nutrition (MCHN) yang bertujuan pencegahan kekurangan 
kebutuhan gizi terhadap anak-anak yang berusia dibawah 2 tahun. Targets 
Supplementary Feeding Programme (TSFP), tujuan TSFP adalah untuk menekan 
angka kekurangan gizi bagi anak-anak usia dibawah 5 tahun dan juga 
menargetkan ibu hamil atau ibu yang sedang menyusui. Blanket Supplementary 
Feeding Programme (BSFP), program BSFP menargetkan anak-anak usia 
dibawah 3 tahun yang sedang mengalami malnutrisi yang tinggi untuk menerima 
asupan gizi berupa susu dan daging. Program School Feeding merupakan salah 
satu tujuan WFP untuk tetap memberikan pendidikan bagi anak-anak yang 
terpaksa harus putus sekolah akibat dari keadaan darurat. 
Bedasrakan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada perbedaan anatara 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni, penelitian 
terdahulu hanya mendeskripsikan peranan yang dilakukan oleh WFP di Somalia tanpa 
pengunaan konsep. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis mengunakan 
dua kerangka konseptual, yaitu food security dan organisasi internasional. 
Kedua, penilitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah yang berjudul 
“Peran World Food Programme (WFP) Dalam Menangani Krisis Pangan Di 
Suriah”.
25
 Krisis pangan yang dialami oleh Suriah sudah dimulai pada tahun 
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1960, dimana krisis pangan disebabkan oleh cuaca dan iklim yang mempengaruhi 
curah hujan, akibatnya lahan pertanian kurang mendapatkan pasokan air sehingga 
hasil pertanianpun menjadi sangat terbatas. Namun pada tahun yang sama 
pemerintah Suriah masih dapat menangulangi persoalan tersebut tanpa adanya 
bantuan dari negara lain ataupun dari pihak organisasi internasional. Solusi yang 
dikelurkan oleh pemerintah Suriah terhadap kurangnya hasil pertanian yang 
mengakibtkan bencana berupa krisis pangan diatasi dengan memperbaiki kembali 
sektor pertanian melalui bantuan yang diberikan kepada para petani baik itu 
pemberian bantuan berupa alat perlengkapan pertanian, bibit, maupun perbaikan 
irigasi untuk pengairan lahan pertanian, dalam menunjang kesetabilan pemerintah 
suriah juga mengimpor bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan bahan pokok 
yang kurang. 
Tahun 2011 krisis pangan mulai bergejolak kembali di bumi Suriah. 
Konflik yang meradang antara pemerintah Suriah (Syiah) dengan kubu oposisi 
(sunni). Konflik yang berkecambuk selama 33 bulan telah menimbulkan korban 
jiwa yang cukup banyak bagi warga sibil, konflik juga telah memicu timbulnya 
kesulitan untuk mendapatkan pangan, kelangkaan bahan bakar minyak, dan 
keluhan kurangnya pendapatan warga Suriah. Secara lambat laun adanya konflik 
membuat harga kebutuhan pokok melambung hingga 50% dan perekonomian 
yang bernialai US$ 60 miliar, sejak 2011 nilainnya turun cukup singnifikan 
sebesar 35%. Keadaan Suriah semakin diperparah dengan adannya blokade jalur 
distibusi makanan dan kebutuhan pokok yang dilakukan oleh militer Suriah. 
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Berlatar belakang terhadap kondisi yang tengah dialami Suriah, WFP 
merespon dengan jalan awal mencari dana diri aktor-aktor negara maupun non-
negara, yang nantinya dana tersebut digunakan sebagai bantuan oprasional di 
Suriah. Hasil pengumpulan dana PBB untuk Suriah merupakan yang terbesar 
yang pernah diadakan untuk satu kasus yang akan dibantu, dana dengan jumlah 
US$ 4 Miliar berhasil dikumpulkan untuk membantu para pengungsi yang 
terdampak dari adanya konflik. Bentuk dari dana yang telah terkumpul dari 
berbagai kalangan donatur tersebut diwujudkan WFP dalam bentuk batuan Cash 
and Voucher, Logistics,  Nutrition and School Meals. Bantuan WFP di Suriah 
telah sampai ke 14 Provinsi dengan lebih 3.000 truk dikirim setiap bulan dengan 
membawa pasokan makanan. 
Jika dilihat dari hasil penelitian antara penulis dengan penelitian terdahulu 
terdapat beberapa perbedaan dan persamaan terhadap fokus yang diteliti. 
Persamaan tehadap penelitian terdahulu dapat dilihat dari aktor organisasi 
internasional yang menangani krisis pangan di Suriah sama dengan di Nigeria, 
yaitu WFP, kemudian dari timbulnya krisis pangan yang dihadapi Suriah juga 
berupakan adanya konflik antara pemerintah dan pemberontak, secara garis besar 
konsep yang digunakan dalam penelitian terdahulu sama dengan konsep yang 
digunakan oleh penulis, berupa food security dan organisasi internasional. 
Sedangkan perbedaan dapat dilihat dari peran WFP di wilayah Suriah, sedangkan 
penulis sendiri memilih Nigeria sebagai sasaran peran WFP.  
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   Ketiga, penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh tiga orang peneliti 
I Gede Made Ngurah Perdana Yoga Yanugeraha, Idin Fasisaka, S.IP.,MA, dan NI 
Wayan Rainy Priadarsini, S.IP., M.Hub.Int yang berjudul “Upaya World Food 
Programme (WFP) Dalam Menangani Ketidaktangguhan Pangan di Sierra 
Leone Tahun 2005-2013”.
26
 Penelitian dengan durasi waktu 2005-2013 yang 
ditulis oleh tiga orang peniliti ini menjelaskan bagaimana ketidaktangguhan 
pangan di Sieraa Leone yang disebabkan oleh perang selama 11 tahun yang 
dimulai pada tahun 1991 hingga 2002 anatar pemerintah Sierra Leone dengan 
pemberontak yang menamakan dirinya sebagai RUF (Revolutionary United 
Front). Perang yang berlangsung lebih dari satu dekade tersebut telah banyak 
membuat kehancuran infrastruktur di Sieraa Leone, termasuk sector pertanian 
yang tidak luput dari kehancuran akibat konflik. Masalah kemiskinan, 
ketidaktangguhan pangan, malnutrisi pada anak-anak dan ibu hamil menjadi 
siklus yang berkepanjangan di Sierra Leone. 
Sebelum terjadiannya peranag, WFP sudah masuk di Sierra Leone di tahun 
1968 yang mana pada saat itu WFP juga sudah menjalin kerja sama dengan 
kementerian terkait. Baru tahun 2009 WFP PRRO (Protected Relief and Recovery 
Operation) dan CP (Country Programme). PRRO sendiri memiliki % pilar 
mekanisme bantuan, yaitu Food for Training, Food for Work, Food for Cash, 
Food for Cash and Work, dan Phurcase and Progress. Sedangkan untuk CO 
sendiri berfokus kepada pemberian bahan pangan kesekolah-sekolah dan juga 
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memberikan dukungan nutrisi kepada penduduk yang hidup dengan HIV, AIDS 
dan TBC. CO yang bersamaan diluncurkan dengan PRRO pada tahun 2009 
sampai dengan 2011 akan lebih berfokus terhadap daerah-daerah pedesaan yang 
terdampak pasca konflik. 
Penelitian Made Ngurah Perdana Yoga Yanugeraha dkk (dan kawan-
kawan) mengenai upaya yang dilakukan WFP di Sierra Leone tidak dikerangkai 
berupa konsep/teori dalam menjelaskan tindakan apa saja yang dilakukan WFP. 
Berbeda dengan penulis yang mengunakan kerangka konseptual sebagai acuan 
dasar untuk menganalisa peranan apa saja yg di lakukan WFP di Nigeria. 
Keempat, penelitan dalam bentuk jurnal ilmiah yang telah diselesaikan 
oleh Rani Hariani dengan judul “Peran World Food Programme (WFP) Dalam 
Mengatasi Kronis Pangan DI Sierra Leone Tahun 2009-2011’.
27
 Hampir sama 
dengan penelitaian terdahulu sebelumnya, hanya saja pada penelitian yang telah 
dilakukakan oleh saudari Rani Hariani batasan waktu dimulai pada tahun 2009-
2011 yang artinya penelitian tersebut merupakan kelanjutan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Made Ngurah Perdana Yoga Yanugeraha dkk (dan kawan-kawan). 
Rusaknya sektor pertanian di Sierra Leone yang merupakan sektor paling 
penting bagi penduduk Sierra Leone mengakibatkan sulitnya masyarakat 
memperoleh makanan. Terbatasnya ketersediaan bahan pangan dan sulitnya 
mengakses pasar untuk mendapatkan makanan membuat negara Sierra Leone 
mengalami krisis pangan. Malnutrisi yang dialami anak-anak dan ibu hamil terjadi 
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disebabkan karena kurangnya gizi dan tidak adanya akses pelayanan kesehatan di 
daerah pedesaan. 
Pemerintah Sierra Leone yang tidak mampu mengatasi permasalahan 
krisis pangan yang terjadi membuat badan organisasi internasional WFP ikut serta 
dalam menanggulangi permasalahan yang dialami Sierra Leone khusunya masalah 
bantuan pangan. Pada tahun 2009 organisasi internasional WFP membuat 
program pemberian bantuan pangan yaitu Protected Relief and Recovery 
Operation (PRRO). Program Protracted Relief and Recovery Operation (PRRO) 
beroperasi di daerah bagian Selatan dan Timur Sierra Leone yang terkena dampak 
perang. Yaitu distrik Western Area, Moyamba, Bonthe, Pejehun, Bo, Kenema, 
Keilahun, dan kono. Kegiatan utama Program Protracted Relief and Recovery 
Operation (PRRO) berfokus membantu krisis pangan dengan cara memperbaiki 
gizi dan nutrisi anak-anak dan ibu hamil (Mothe and Child Health and Nutrition). 
Sedangkan yang berada di kawasan Selatan dan Timur Sierra Leone melalui 
pelatihan keahlian (Food for Training), pelatihan kerja (Food for Work), dan 
bantuan pekerjaan langsung (Cash for Work). 
Penelitian terdahulu ini tentunya juga memiliki persamaan aktor yang 
berupa organisasi internasional, keduannya melihat WFP sebagai aktor utama 
dalam penyelesain krisis pangan yang terjadi. Sedangkan perbedaan yang sangat 
menonjol terletak pada negara yang dibantu oleh WFP, yaitu Sierra Leone. 
Melalui penelitian terdahulu yang digunakan, penulis berharap dapat mampu 
memetakan tahapan-tahapan peristiwa yang terjadi serta mengamati peran WFP 
didalamnya. 
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Lima, penelitian terdahulu dengan studi kasus yang berada di Indonesia dan yang 
telah dilakukan oleh Elin Dewanti dengan judul “Peranan World Food Programme 
(WFP) Melalui Program Food For Assets (FFA) Dalam Upaya Mengurangi Potensi 
Rawan Pangan Di Indonesia(Studi Kasus: Nusa Tenggara Barat Tahun 2008-
2010)”.
28
 Sesuai dengan judul penelitian terdahulu, dimana pengambilan studi kasusnya 
berada di NTB (Nusa Tenggara Barat). Provinsi Nusa Tenggara Barat diidentifikasi sebagai 
salah satu yang paling rawan di Indonesia dalam hal kesiapan dan kapasitas untuk 
beradaptasi dengan dampak perubahaniklim. Dampak dari perubahan iklim secara 
signifikan meningkatkan ancaman terhadap wilayah semakin berpotensi mengalami rawan 
pangan sementara kearah rawan pangan yang kronis, khususnya masyarakat lokal yang 
masih menggantungkan atau bergantung pada sistem pertanian tradisional. Kerawanan 
pangan dapat terjadi bukan hanya karena kondisi ketidakmampuan wilayah ataupun 
ketidakmampuan rumah tangga untuk menyediakan pangan sesuai kebutuhannya, tetapi 
kerawanan pangan juga dapat terjadi karena adanya kondisi-kondisi transient seperti 
terjadinya bencana alam yang akibatnya, banyaknya daerah puso, deforestasi hutan. Hal ini 
merupakan tantangan serius bagi WFP dan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 
dalam upaya mengurangi potensi rawan pangan di Nusa Tenggara Barat. 
Upaya yang telah dilakukan WFP adalah mengembangkan cara-cara 
tambahan untuk mengurangi potensi rawan pangan dan meningkatkan ketahanan 
pangan sambil beradaptasi terhadap perubahan iklim. Berbagai intervensi WFP di 
tingkat lapangan sudah mendukung masyarakat untuk mengatasi periode 
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kerawanan pangan dan membantu membangun ketahanan pangan di tingkat 
masyarakat di Nusa Tenggara Barat. Melalui program Food For Assets (FFA), 
WFP bekerja sama dengan pemerintah Nusa Tenggara Barat membantu 
masyarakat dan rumah tangga yang paling rentan mengalami kerawanan pangan 
sementara atau transient yang berpotensi mengalami kerawanan pangan kronis, 
dengan kesempatan bekerja untuk menghasilkan aset infrastruktur pertanian dan 
pedesaan skala kecil yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Kegiatan FFA yang telah dituntaskan pada tahun 2010 meliputi konservasi 
kawasan pesisir dengan penanaman bakau, terasering lahan, penghijauan (Rumah 
Kebun dan Agroforestry), dan pembangunan bendungan (DAM). Hasilnya adalah 
1.056 hektar wilayah pesisir telah terehabilitasi dengan ditanami lebih dari 2,8 
juta pohon bakau (mangrove), 578 hektar lahan pertanian telah mendapatkan 
manfaat dari pembuatan irigasi baru, dan 11 hektar kawasan silvofishery telah 
dikembangkan. Masyarakat juga mendapatkan pelatihan mengenai perubahan 
iklim dan aktivitas yang menghasilkan penghasilan tambahan. lebih dari 73.000 
orang dikabupaten di Nusa Tenggara Barat menerima bantuan. Selain itu, lebih 
dari 650 petani dan nelayan mendapat pelatihan untuk membantu mereka lebih 
menjaga hampir 1.250 hektar lahan pesisir dan lahan kritis lainnya. Selain 
berupaya untuk memperkuat ketahanan masyarakat terhadap bencana, dan 
mengurangi potensi rawan pangan, program Food For Assets juga memberikan 
insentif bantuan pangan jangka pendek untuk 11.000 rumah tangga miskin, dan 
mendukung kesempatan mendapatkan tambahan pendapatan. 
 22 
 
Dari hasil diatas dapat ditemukain bagian antara persamaan dan perbedaan 
dari penelitian yang dilakukan penulis. Persamaan dalam penelitaian terdahulu 
ialah mencakup aktor organisasi yang berperan, dari emapat kerangka konseptual 
yang digunakan hanya satu yang sama dengan yang digunakan penulis, yaitu 
organisasi internasional. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian 
penulis dapat ditinjau dari segi cakupan wilayah dan program yang 
diimplementasikan, yaitu berupa FFA. 
Enam, penelitian yang terdahulu disusun oleh Norhazwani yang berjudul 
“Peran WFP (World Food Programme) Dalam Menagatasi Kasus Kelaparan 
Di Korea Utara Tahun 2006-2012”.
29
 Dalam penelitian terdahulu tersebut 
menjelaskan bahwa permasalahan kelaparan di Korut (Korea Utara) telah dimulai 
pada tahun 1950, diamana penyebab kelaparan adalah kurangnya ketersediaan 
pangan. Kondisi kelapran diperparah saat menginjak tahun 1970 ketika Uni 
Sopviet runtuh sebagai pemberi bantuan utama ke Korut pasca Perang Dunia ke 
dua. Isu keparan di Korut tetap berlanjut di tahun 1990 yang diyatakan sebagai 
kelaparan terparah yang pernah terjadi, bencana kelaparan tahun 1990 ini 
berakibat pada sekitar 600 ribu samapai 3 juta rakyat Korut mati kelaparan atau 
kira-kira 5% hingga 10% tidak cukupnya persediaan pangan untuk kebutuhan 
masyarakat Korut. Bencana kelaparan terulang lagi pada tahun 1994 dan 1997. 
WFP di Korut telah hadir sejak tahun 1995, namun kelaparan masih tetap 
berlangsung hingga tahun 2006 yang disebabkan oleh uji coba nuklir oleh Korut 
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di tahun yang sama dan imbas dari uji coba nuklir tersebut ialah kecaman pihak-
pihak negara-negara dunia. Hal tersebut juga berdampak pada donor bantuan ke 
Korut, sehingga aktivitas oprasional bantuan WFP menjadi terhambat. Namun 
meski pendanaan WFP goyah,WFP tetap berusaha membantu masyarakat Korut 
yang tengah dialanda kelaparan. 
Penelitian terdahulu berusaha menjelaskan peran WFP dalam dua konsep 
peranan organisasi internasioanl, yaitu pertama, WFP sebagai inisiator ditunjukan dengan 
melakukan penelitian berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan oleh staff 
membawa permasalahan kelaparan Korea Utara ke forum WFP di tingkat internasional 
dan secara aktif melakukan penggalangan dan pemberian bantuan. Kedua, peran WFP 
sebagai fasilitator berperan dalam mengatasi permasalahan kelaparan di Korea Utara 
melalui pemberian bantuan berupa bantuan jangka pendek dengan memberikan bantuan 
pangan dan bantuan jangka panjang berupa pembangunan dan pemulihan kembali pasca 
terjadi bencana alam. bantuan yang diberikan WFP ditujukan untuk menunjang kegiatan 
rakyat Korea Utara dalam bidang pertanian dan kemudahan akses dalm mendistribusikan 
hasil pertanian. Dari konsep peranan organisasi internasional yang digunakan oleh 
penelitian terdahulu sangat jauh beda dengan yang digunakan penulis berupa tiga 
komponen peranan organisasi internasional, yakni sebagai instrument, wadah dan aktor. 
Penelitian terdahulu yang ke tujuh akan mengulas penelitian dari Herjuno Ndaru K 
dan Intan Defrina dengan judul yang disematkan ialah “Peran UN WFP dalam 
Penanaganan Krisis Pangan dan Kelaparan: Studi Kasus Silent Hunger di Niger”.
30
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Pada penelitian terdahulu deskriptif-kualitatif dipilih sebagai jenis penelitian 
dengan kajian pustaka sebagai metode penelitiannya. Selain itu penelitian tersebut 
mengambarakan krisis pangan yang melanda Niger yang disebabkan oleh 
kekeringan yang berkepanjangan sehingga berdampak pada hasil panen yang 
sangat menurun. Krisis pangan di Niger juga disebabkan oleh hama belalang yang 
menghancurkan lahan pertanian. Dari kondisi tersebut menghasilkan 3’6 juta 
warga Niger digolongankan sebagai “Silent Hunger”. 
Konsep organisasi internasional dan  food security digunakan dalam 
penelitian tersebut untuk mendeskripsikan tindakan-tindakan apa saja yang 
dilakukan oleh WFP terhadap kondisi yang terjadi.  Peranan WFP di Niger dalam 
mengatasi krisis pangan dilakukan dengan cara memberikan bantuan langsung. 
Melalaui bantuan langsung yang diberikan, WFP dapat menjangkau 
menyelamatkan setengah juta warga Niger yang mengalami kelaparan. Secara 
garis besar, penelitian tersebut memiliki banyak kesamaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis. Letek perbedaannya hanya sebatas fokus negara yang dibantu 
WFP dan juga faktor-faktor krisis pangan yang sedang terjadi, yang dimana dalam 
penelitian penulis berfokus terhadap krisis pangan yang terjadi di Nigeria akibat 
kekerasan yang dilakukan oleh Boko Haram. 
Delapan, penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma Suriana Nasution yang 
berjudul “Peran Food and Agriculture Organization (FAO) dalam Menangani 
Krisis Pangan di Bangladesh Tahun 2007-2012”.
31
 Melalui penelitian 
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deskriptif, penulis telah mejelaskan peran FAO melalaui program-program yang 
telah dijalankan. Krisis pangan yang dilanda Bangladesh merupakan kondisi yang 
diakibtkan dari pada banjir besar dan badai angin. Selama 5 dekade terkhir 
Bangladesh tercatat mengalami 5 pristiwa banjir besar salah satunya pada tahun 
2007 yang mengenangi 30%  daratan India. Selain itu Bnagladesh juga mengalami 
bencana alam berupa angin topan, dimana dari kedua bencana tersebut telah 
meluluhlantakan insfratruktur pertanian. Akibatnya ada sekitar 7 juta orang yang 
kehilangan mata pencarian menrut Bank Dunia. 
Kondisi krisis pangan dari adanya bencana alam turut diperparah oleh 
krisis pangan global tahun 2008 yang menyebabkan terjadinya inflasi. Selain itu, 
populasi meningkat yang cukup singnifikan namun tidak dibarengi dengan 
ketersedian pangan mempengaruhi kelangsungan kebutuhan hidup sehari-hari 
masyarakat Bangladesh. Laporan 2005 tercatata bahwa masyarakat miskin 
Bangladesh mencapai 30%-40%, yang berarti merupakan hamper separuh 
masyarakat hidup di bawah garis kemiskinan. Dampak yang dialami oleh 
masyarakat sangatlah besar . salah satunya jumlah orang yang meninggal dunia 
tembus mencapai hamper 1.000 orang setiap harinya. Krisis pangan yang semakin 
parah tidak dapat diatasi pemerintah Bangladesh, oleh karena itu pemerintah 
Bangladesh membutuhkan batuan dari pihak luar, salah satunaya organisasi 
internasional berupa FAO. 
FAO sebagai salah satu organisasi di bawah nagungan PBB yang berfokus 
pada bidang pangan. Dalam mengatasi krisis pangan di Bangladesh FAO 
menjalankan fungsinya melalui dua aspek. Pertama melalaui fungsi informasi, 
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yang merupakan wadah untuk menginformasikan kondisi Bangladesh pada 
berbagai kalangan dan juga mengalang donasi bantuan. Selin itu FAO juga 
menjalankan fungsi oprasionalnya melalui program ISFP (Inisiative Soaring Food 
Price).  
Krisis pangan dan peran organisasi internasional merupakan poin yang 
sama anatara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
Sedangkan beberapa poin yang berbeda terlihat dari penyebab kondisi krisis 
pangan, kerangka konseptual, dan aktor yang berperan dalam mengatasi krisis 
pangan di Bangladesh. 
Sembilan, penelitian terdahulu yang telah disusun oleh Moh Rafiul 
Rahman dengan judul “Peran FAO (Food and Agriculture Organization) 
Dalam Menangani Masalah Krisis Pangan di Republik Afrika Tengah 2014 – 
2016”.
32
 Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan tindakan berupa peran 
yang dijalankan oleh FAO dalam mengatasi krisis pangan di Republik Afrika 
Tengah (RAT) melalui jenis penelitian deskriptif. RAT merupakan salah satu 
negara bekas jajan colonial Perancis yang menjadi salah satu negara dengan 
stabilitas yang buruk. Hal tersebut dapat ditandai dengan penolakan masyarakat 
yang tidak mendukung pemerintahannya sendiri, pemerintahan yang dimaksud 
adalah ketika Bozize yang sebelumnya juga telah mengkudeta pemerintahan Ange 
Felix. Penolakan tersebut terjadi karena adanya dugaan Bozize melakukan korupsi 
secara besar-besaran. 
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 Moh Rafiul Rahman, Peran FAO (Food and Agriculture Organization) Dalam Menangani 
Masalah Krisis Pangan di Republik Afrika Tengah 2014 – 2016, Jurnal Ilmu Hubungan 
Internasional, Vol, 4, No, 5 (2017), Samarinda: Universitas Mulawarman 
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Tidak berhenti sampai disitu, setelah Bozize dilengserkan oleh warga 
negaranya sendiri pada tahun 2013, pemerintahannya digantikan oleh Michael 
Djotodia yang merupakan pemimpin yang memeluk agama Islam. Hal tersebut 
memicu konfil yang bedasarkan keagamaan, yaitu Islam dengan Kristen.  Konflik 
yang telah terjadi telah menimbulkan banyak  kehancuran sarana/prasarana 
umum, termasuk lahan pertanian. Ironinya sector pertanian merupakan  pondasi 
utama dari RAT. Akibat kehancuran tersebut akhirnya berdampak pada 
ketersedian pangan yang sangat terbatas. Bahkan para petani yang masih aktif 
dilahan pertaniannya memilih menjual hasil pertanian ke luar negeri daripada 
dijual di dalam negeri dengan harga yang anjlok. 
Tepat pada bualan November 2015, FAO, WFP dan Plant and Food 
Security Assessment Mission datang mengunjungi RAT, kondisi akibat konflik 
yang terjadi menyebabkan sekitar 2,5 juta oramg mengalami kerawanan pangan. 
Sebagai organisasi dibidang pertanian, maka FAO mengupayakan untuk 
membantu RAT dalam persoalan pangan. Beberapa program yang dijalankan 
FAO di RAT ialah malaksanakan dan menyebarluaskan tentang ilmu dan praktek 
gizi, melestarikan sumber daya alam dan juga metode produksi yang benar serta 
membantu memantapkan proses pemasaran hingga pendistrubusian barang. 
Dilihat dari penelitian tersebut, persamaan dengan penelitian ini dapat 
dilihat dari aktor yang berfokus pada peran organisasi internasional dan juga krisis 
pangan, serta konflik sebagai penyebab terjadinya kerisis pangan di RAT. 
Sedangkan dari segi perbedaan adalah organisasi internasional yang menangani 
krisis pangan, di RAT adalah FAO dan dipenelitian penulis sendiri adalah WFP. 
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Penelitian terdahulu kesebuluh dan yang trakhir ini dilakukan oleh Febrina 
Husada  “Peran FAO dalam Membantu Mengatasi Krisis Pangan di Somalia 
Periode 2009-2012”.
33
 Dalam penelitian terdahulu tersebut menggambarkan 
kondisi Somalia yang sedang tidak setabil karena konflik antara pemerintah 
dengan oposisi. Konflik yang berkepanjangan tersebut akhirnya menyebabkan 
rakyat Somalia tidak mendapatkan distribusi makanan dengan baik, dan kemudian 
munculah kondisi yang merugiakan rakyat Somalia itu sendiri, yakni bencana 
kelaparan. Semenjak tahun 1991 hingga 2012, rakyat Somalia menderita 
kelaparan dan gizi buruk. Kondisi tersebut diperparah dengan adanya krisis 
pangan global pada tahun 2007 yang memperparah ketidakstabilan bagi kondisi 
perekonomian di Somalia. Akibat harga pangan dunia yang melambung tinggi di 
tahun 2007 rakyat Somalia semakin tidak mampu memenuhi kebutuhan/daya beli 
sangat berpengaruh. 
Kondisi Somalia yang sangat tidak setabil tersebut merangsang organisasi 
internasional FAO untuk membantu rakyat Somalia. FAO berupaya menciptakan 
proyek-proyek yang mampu memperbaiki keadaan di Somalia dengan baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian tedahulu juga 
menyatakan kesimpulan, bawasannya selama periode tahun 2009 hingga 2012, 
sebagai sebuah organisasi internasional yang memiliki visi dan misi untuk 
mengatasi kelaparan dan menjaga ketahanan pangan di seluruh dunia, FAO telah 
melakukan kegiatan-kegiatan yang cukup banyak memberikan perubahan bagi 
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 Febrina Husada, Peran FAO dalam Membantu Mengatasi Krisis Pangan di Somalia Periode 
2009-2012, Jurnal Analisis Hubungan Internasional, Vol, 2, NO, 2 (2013), Surabaya: Universitas 
Airlangga 
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kehidupan di Somalia, terutama dalam membantu mengatasi krisis pangan yang 
terjadi, dengan adanya sumber informasi-informasi yang dimiliki oleh FAO yaitu 
SWALIM dan FSNAU, banyak membantu organisasi ini dan institusi-institusi 
lainnya untuk membuat keputusan dalam upaya memperbaiki keadaan di Somalia. 
 Pada tahun 2010 jumlah masyarakat yang membutuhkan bantuan 
kemanusiaan sempat menurun hingga 25 persen dari tahun 2009, namun 
dikarenakan musim kemarau panjang pada beberapa bulan selanjutnya hingga 
pada tahun 2011, menyebabkan terjadinya bencana kelaparan akut dan jumlah 
masyrakakat yang membutuhkan bantuan kembali melonjak. Namun dengan 
upaya-upaya dari berbagai institusi, termasuk FAO, pada awal tahun 2012, 
bencara kelaparan pun dinyatakan berakhir oleh PBB. 
 Dari hasil yang sudah dijabarakan secara umum dalam penelitian 
terdahulu, ada perbedaan penelitian yang dilakukakan oleh penulis menegnai 
organisasi internasional yang berperan di Somalia (FAO) dan Nigeria (WFP). 
Selain itu perbedaan yang sangat terlihat adalah penelitian terdahulu tidak 
mengunakan konsep apapun untuk mengkrangkai penelitiannya, berbeda dengan 
yang dilakukan penulis dapalam penelitian peran WFP di Nigeria yang 
menunakan kerangka konseptual organisasi internasional dan food security. 
sedangkanj dari segi persamaan penulis melihat penyebab krisis yang terjadi di 
Somalia sama dengan yang terjadio di Nigeria, yaitu masalah konflik internal. 
 
 
 
 30 
 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
1. 
Peran World Food 
Programme 
(WFP) Dalam 
Menangani Krisis 
pangan Di 
Somalia tahun 
2007-2009 
Oleh Anita 
Anggeriani 
Metode: Deskriptif-
Analisis 
 Ada 4 faktor yang 
menyebabkan krisis 
pangan terjadi. 
Pertama, akibat 
kemarau yang panjang. 
Kedua, masih 
dikarenakan faktor alam 
berupa perubahan iklim 
yang terjadi pada angin 
muson timur 
menyebabkan suhu 
udara di darat dari pada 
di laut sehingga 
membuat musim panas 
menjadi panjang dan 
tanah menjadi mudah 
kering. Ketiga, akibat 
pasokan rantai makanan 
yang buruk harga bahan 
pokok di pasar 
melonjak, ditambah 
harga pangan dunia juga 
merakak naik semakin 
memperparah keedaan. 
Keempat, konflik antar 
saudara yang 
berkepanjangan 
membuat rakyat 
Somalia hidup dalam 
kesulitan. 
 WFP mengatasi krisis 
pangan di Somalia pada 
rentang waktu 2007-
2009 diterapkan dalam 
beberapa program, 
anatara laian Maternal 
and Child Health 
programs and Nutrition 
(MCHN), Targets 
Supplementary Feeding 
Programme (TSFP), 
Blanket Supplementary 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
Feeding Programme 
(BSFP), dan School 
Feeding. 
2. 
Peran World Food 
Programme 
(WFP) Dalam 
Menangani Krisis 
Pangan Di Suriah 
Oleh Miftahul 
Jannah 
Metode: 
Deskriptoif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Ketahanan Pangan 
 Konflik antara Syiah 
dengan Sunni yang 
berkecambuk selama 33 
bulan telah 
menimbulkan korban 
jiwa yang cukup banyak 
bagi warga sibil, konflik 
juga telah memicu 
timbulnya kesulitan 
untuk mendapatkan 
pangan, kelangkaan 
bahan bakar minyak, 
dan keluhan kurangnya 
pendapatan warga 
Suriah.  
 Program bantuan WFP 
di Suriah dilakukan 
dalam bentuk batuan 
Cash and Voucher, 
Logistics,  Nutrition and 
School Meals.  
 Bantuan WFP di Suriah 
telah sampai ke 14 
Provinsi dengan lebih 
3.000 truk dikirim 
setiap bulan dengan 
membawa pasokan 
makanan. 
3. 
Upaya World 
Food Programme 
(WFP) Dalam 
Menangani 
Ketidaktangguha
n Pangan di 
Sierra Leone 
Tahun 2005-2013 
Oleh I Gede Made 
Ngurah Perdana 
Yoga Yanugeraha, 
Idin Fasisaka, 
S.IP.,MA, dan NI 
Metode: 
Deskriptif Kumulatif 
Teori/Konsep: 
 Bantuan 
Kemanusiaan 
 Organisasi 
Internasional 
 Ketahanan Pangan 
 Fragile State 
 
 Perang yang 
berlangsung lebih dari 
satu dekade tersebut 
telah banyak membuat 
kehancuran infrastruktur 
di Sieraa Leone, 
termasuk sektor 
pertanian yang tidak 
luput dari kehancuran 
akibat konflik. 
 Program bantuan WFP 
di Sierra Leone 
dilaksanakan dalam 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
Wayan Rainy 
Priadarsini, S.IP., 
M.Hub.Int 
bentuk  PRRO 
(Protected Relief and 
Recovery Operation) 
dan CP (Country 
Programme).  
4. 
Peran World Food 
Programme 
(WFP) Dalam 
Mengatasi Kronis 
Pangan Di Sierra 
Leone Tahun 
2009-2011’ 
Oleh Rani Hariani 
Metode: 
Deskriptif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Rusaknya sektor 
pertanian di Sierra 
Leone yang merupakan 
sektor paling penting 
bagi penduduk Sierra 
Leone mengakibatkan 
sulitnya masyarakat 
memperoleh makanan. 
Terbatasnya 
ketersediaan bahan 
pangan dan sulitnya 
mengakses pasar untuk 
mendapatkan makanan 
membuat negara Sierra 
Leone mengalami krisis 
pangan. Malnutrisi yang 
dialami anak-anak dan 
ibu hamil terjadi 
disebabkan karena 
kurangnya gizi dan 
tidak adanya akses 
pelayanan kesehatan di 
daerah pedesaan. 
 Pada tahun 2009 
organisasi internasional 
WFP membuat program 
pemberian bantuan 
pangan yaitu Protected 
Relief and Recovery 
Operation (PRRO. 
Kegiatan utama 
Program Protracted 
Relief and Recovery 
Operation (PRRO) 
berfokus membantu 
krisis pangan dengan 
cara memperbaiki gizi 
dan nutrisi anak-anak 
dan ibu hamil (Mothe 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
and Child Health and 
Nutrition). Sedangkan 
yang berada di kawasan 
Selatan dan Timur 
Sierra Leone melalui 
pelatihan keahlian 
(Food for Training), 
pelatihan kerja (Food 
for Work), dan bantuan 
pekerjaan langsung 
(Cash for Work). 
5. 
Peranan World 
Food Programme 
(WFP) Melalui 
Program Food 
For Assets (FFA) 
Dalam Upaya 
Mengurangi 
Potensi Rawan 
Pangan Di 
Indonesia(Studi 
Kasus: Nusa 
Tenggara Barat 
Tahun 2008-2010 
Oleh Elin Dewanti 
Metode: 
Deskriptif-Kualitatif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Non Traditional 
Security 
 Provinsi Nusa Tenggara 
Barat diidentifikasi 
sebagai salah satu yang 
paling rawan di 
Indonesia dalam hal 
kesiapan dan kapasitas 
untuk beradaptasi 
dengan dampak 
perubahaniklim. 
Dampak dari perubahan 
iklim secara signifikan 
meningkatkan ancaman 
terhadap wilayah 
semakin berpotensi 
mengalami rawan 
pangan.  
 Melalui program Food 
For Assets (FFA), WFP 
bekerja sama dengan 
pemerintah Nusa 
Tenggara Barat 
membantu masyarakat 
dan rumah tangga yang 
paling rentan 
mengalami kerawanan 
pangan sementara atau 
transient yang 
berpotensi mengalami 
kerawanan pangan 
kronis, dengan 
kesempatan bekerja 
untuk menghasilkan 
aset infrastruktur 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
pertanian dan pedesaan 
skala kecil yang 
bermanfaat bagi 
masyarakat. 
 Kegiatan FFA yang 
telah dituntaskan pada 
tahun 2010 meliputi 
konservasi kawasan 
pesisir dengan 
penanaman bakau, 
terasering lahan, 
penghijauan (Rumah 
Kebun dan 
Agroforestry), dan 
pembangunan 
bendungan (DAM).  
6. 
Peran WFP 
(World Food 
Programme) 
Dalam 
Menagatasi Kasus 
Kelaparan Di 
Korea Utara 
Tahun 2006-2012 
Oleh Norhazwani 
Metode: 
Deskriptif-Analitik 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
Ketahanan Pangan 
 Kelaparan di Korut 
(Korea Utara) telah 
dimulai pada tahun 
1950, diamana 
penyebab kelaparan 
adalah kurangnya 
ketersediaan pangan. 
Kondisi kelapran 
diperparah saat 
menginjak tahun 1970 
ketika Uni Sopviet 
runtuh sebagai pemberi 
bantuan utama ke Korut 
pasca Perang Dunia ke 
dua. Isu keparan di 
Korut tetap berlanjut di 
tahun 1990 yang 
diyatakan sebagai 
kelaparan terparah yang 
pernah terjadi, bencana 
kelaparan tahun 1990 
ini berakibat pada 
sekitar 600 ribu samapai 
3 juta rakyat Korut mati 
kelaparan atau kira-kira 
5% hingga 10% tidak 
cukupnya persediaan 
pangan untuk kebutuhan 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
masyarakat Korut. 
Bencana kelaparan 
terulang lagi pada tahun 
1994 dan 1997. 
 WFP di Korut telah 
hadir sejak tahun 1995, 
namun kelaparan masih 
tetap berlangsung 
hingga tahun 2006 yang 
disebabkan oleh uji 
coba nuklir oleh Korut 
di tahun yang sama dan 
imbas dari uji coba 
nuklir tersebut ialah 
kecaman pihak-pihak 
negara-negara dunia. 
Hal tersebut juga 
berdampak pada donor 
bantuan ke Korut, 
sehingga aktivitas 
oprasional bantuan 
WFP menjadi 
terhambat. Namun 
meski pendanaan WFP 
goyah,WFP tetap 
berusaha membantu 
masyarakat Korut yang 
tengah dialanda 
kelaparan. 
7. 
Peran UN WFP 
dalam 
Penanaganan 
Krisis Pangan dan 
Kelaparan: Studi 
Kasus Silent 
Hunger di Niger 
Oleh Herjuno 
Ndaru K dan Intan 
Defrina 
Metode: 
Deskriptif-Kualitatif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Ketahanan Pangan 
 penelitian tersebut 
mengambarakan krisis 
pangan yang melanda 
Niger yang disebabkan 
oleh kekeringan yang 
berkepanjangan 
sehingga berdampak 
pada hasil panen yang 
sangat menurun. Krisis 
pangan di Niger juga 
disebabkan oleh hama 
belalang yang 
menghancurkan lahan 
pertanian. Dari kondisi 
tersebut menghasilkan 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
3’6 juta warga Niger 
digolongankan sebagai 
“Silent Hunger”. 
8. 
Peran Food and 
Agriculture 
Organization 
(FAO) dalam 
Menangani Krisis 
Pangan di 
Bangladesh 
Tahun 2007-2012 
Oleh Ade Irma 
Suriana Nasution 
Metode: 
Deskriptif-Kualitatif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Politik 
Internasional 
Pluralisme 
 Krisis pangan yang 
dilanda Bangladesh 
merupakan kondisi yang 
diakibtkan dari pada 
banjir besar dan badai 
angin. Selama 5 dekade 
terkhir Bangladesh 
tercatat mengalami 5 
pristiwa banjir besar 
salah satunya pada 
tahun 2007 yang 
mengenangi 30%  
daratan India.  
 Kondisi krisis pangan 
dari adanya bencana 
alam turut diperparah 
oleh krisis pangan 
global tahun 2008 yang 
menyebabkan terjadinya 
inflasi.  
 Dalam mengatasi krisis 
pangan di Bangladesh 
FAO menjalankan 
fungsinya melalui dua 
aspek. Pertama melalaui 
fungsi informasi, yang 
merupakan wadah untuk 
menginformasikan 
kondisi Bangladesh pada 
berbagai kalangan dan 
juga mengalang donasi 
bantuan. Selin itu FAO 
juga menjalankan fungsi 
oprasionalnya melalui 
program ISFP (Inisiative 
Soaring Food Price). 
9. 
Peran FAO (Food 
and Agriculture 
Organization) 
Dalam Menangani 
Masalah Krisis 
Metode: 
Deskriptif-Kualitatif 
Teori/Konsep: 
 Organisasi 
Internasional 
 Konflik yang telah 
terjadi telah 
menimbulkan banyak  
kehancuran 
sarana/prasarana umum, 
 37 
 
No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
Pangan di 
Republik Afrika 
Tengah 2014 – 
2016 
Oleh Moh Rafiul 
Rahman 
 Ketahanan Pangan termasuk lahan 
pertanian. Ironinya 
sektor pertanian 
merupakan  pondasi 
utama dari RAT. Akibat 
kehancuran tersebut 
akhirnya berdampak 
pada ketersedian pangan 
yang sangat terbatas.  
 Tepat pada bualan 
November 2015, FAO, 
WFP dan Plant and 
Food Security 
Assessment Mission 
datang mengunjungi 
RAT, kondisi akibat 
konflik yang terjadi 
menyebabkan sekitar 
2,5 juta oramg 
mengalami kerawanan 
pangan. Sebagai 
organisasi dibidang 
pertanian, maka FAO 
mengupayakan untuk 
membantu RAT dalam 
persoalan pangan. 
Beberapa program yang 
dijalankan FAO di RAT 
ialah malaksanakan dan 
menyebarluaskan 
tentang ilmu dan 
praktek gizi, 
melestarikan sumber 
daya alam dan juga 
metode produksi yang 
benar serta membantu 
memantapkan proses 
pemasaran hingga 
pendistrubusian barang. 
10. 
Peran FAO dalam 
Membantu 
Mengatasi Krisis 
Pangan di 
Somalia Periode 
Metode: 
Deskriptif 
 kondisi Somalia 
yang sedang tidak 
setabil karena 
konflik antara 
pemerintah dengan 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
2009-2012 
Oleh : Febrina 
Husada 
oposisi. Konflik 
yang 
berkepanjangan 
tersebut akhirnya 
menyebabkan rakyat 
Somalia tidak 
mendapatkan 
distribusi makanan 
dengan baik, dan 
kemudian munculah 
kondisi yang 
merugiakan rakyat 
Somalia itu sendiri, 
yakni bencana 
kelaparan.  
 FAO untuk 
membantu rakyat 
Somalia. FAO 
berupaya 
menciptakan 
proyek-proyek yang 
mampu 
memperbaiki 
keadaan di Somalia 
dengan baik dalam 
jangka pendek 
maupun jangka 
panjang.  
 Pada tahun 2010 
jumlah masyarakat 
yang membutuhkan 
bantuan 
kemanusiaan sempat 
menurun hingga 
25% dari tahun 
2009.  
11. 
Peran WFP dalam 
Mengatasi Krisis 
Pangan Akibat 
Kekerasan Boko 
Haram di 
Nigeria” 
Oleh : Muhamad 
Bachtiar Lazuardi 
Metode : 
Deskriptif kualitatif 
 
Konsep : 
 Organisas 
Internasional 
 Ketahanan 
Pangan (Food 
 Nigeria merupakan 
negara di kawasan 
Afrika Barat yang 
mengalami krisis 
pangan. 
 Krisis pangan yang 
terjadi di Nigeria 
dipicu oleh gerakan 
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No. 
Judul dan Nama 
Penulis 
Metode dan Konsep Hasil Penelitian 
Bishri security) 
 
pemberontak yang 
bernama Boko 
Haram. 
 Pemberontakan 
yang dilakukan 
Boko Haram diiringi 
dengan kekerasan 
terhadap masyarakat 
yang pro 
pemerintah, 
akibatnya 
masyarakat pro 
pemerintah menjadi 
sasaran akan 
kekerasan yang 
dilakukan oleh Boko 
Haram. 
 Boko Haram telah 
menghancurkan 
infrastruktur dan juga 
lahan pertanian, 
sehingga 
mempengaruhi 
produktifitas pangan 
di Nigeria. 
 Fenomena krisis 
pangan di Nigeria 
telah menarik banyak 
perhatian aktor 
internasional, salah 
satunya WFP yang 
merupakan organisasi 
dibidang pangan. 
 Melalui konsep 
yang digunakan, 
penulis mencoba 
menjelaskan 
program-program 
yang diinisiasi oleh 
WFP sebagai bentuk 
peran organisasi 
internasional dalam 
mengatasi krisis 
pangan di Nigeria.  
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1.5 Kerangka Konseptual 
1.5.1 Organisasi Internasional 
  Persoalan yang  berat mengenai krisis pangan yang sedang berlangsung di 
Nigeria tentun saja tidak lepas dari sorotan berbagai pihak di dunia, salah 
satuanya ialah WFP sebagai organisasi internasioanal yang sangat dibutuhkan 
peranannya untuk terlibat dalam membantu pemerintah Nigeria yang tidak 
sanggup mengatasi kerisis pangan yang melanda warga negarannya. Konsep 
organisasi internasional merupakan konsep yang terlahir dari perspektif paham 
liberal. Perespektif liberalisme beranggapan bawa pada hikikatnya manusia baik 
dan menyakini perdamaian abadi (perpetual peace) yang dapat diwujudkan dalam 
bentuk kerjasama, bahwa persoalan-persoalan di dunia internasional termasuk 
krisis pangan dapat ditangulangi dengan membentuk suatu kerjasama dan dengan 
mendirikan organisasi internasional.
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  Liberalis lebih menekankan kepada pemikiran yang positif dan optimis 
yang pada dasar ada dalam diri manusia, tidak suka berkonflik dan memilih jalan 
positif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga tidak ada kerugian 
oleh kedua belah pihak jika terjadi permasalahan-permasalahan inernaasional 
sebab kaum liberalis lebih mengutamakan interdependensi dan kerjasama. 
  Perspektif ini menganggap perang bukanlah solusi yang baik, namun 
dengan menjalin kerjasama berupa organisasi internasional adalah cara paling 
baik untuk mengindari perang. Tidak dapat dipungkiri bawasannya organisasi 
internasional merupakan salah satu aktor dalam kajian studi Hubungan 
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Internasional, organisasi internasioanl sangat erat kaitanya dengan intraksi antar 
negara maupun antar non-negara yang disatukan dalam satu wadah yang 
berstruktur dan mempunyai fungsi.
35
 Evan dan Newnhan mendifinisikan 
organisasi internasional secara singkat, yakni sebagai suatu institusi formal yang 
dibentuk dari adanya perjanjian antara aktor-aktor di dalam hubungan 
internasional.
36
 
  Teuku May Rudy sendiri mendefinisikan organisasi internasional sebagai:  
 
 “Pola kerjasama yang melintas batas-batas negara dengan 
didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta 
diharapkan/diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan 
fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna guna 
mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati 
bersama baik antara pemerintah dengan pemerintah maupun antara 
sesame kelompok non pemerintah pada dasar negara yang berbeda”37. 
 
  Berdasarkan paparan beliau, dengan adanya sebuah organisasi 
internasional dapat menjadi ruang untuk menjalin hubungan kerjasama dan 
diharapkan dapat meminimalkan perseteruan yang bersifat negatif antara anggota 
yang sedang menjalankan sebuah hubungan kerjasama, sebagai ruang bertukarnya 
pendapat anatar anggota yang saling menguntungkan serta terkadang menjadi 
lembaga yang mandiri untuk melaksanakan kegiatan yang dituju (seperti kegiatan 
kemanusiaan).  
  Daniel S. Cheever dan H. Field Haviland Jr secara sederhana 
mendefinisikan organisasi internasional sebagai berikut: 
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 “Any cooperative agrrangment instituted among states, usually by 
a basic angreement, to perfom some mutually advantageous functions 
implemented trough periodic meetings and staff activities”.38 
 
  Definisi mengenai organisasi internasional menurut Daniel S. Cheever dan 
H. Field Haviland Jr dapat diartikan bahwa organisasi internasioanal merupakan 
bentuk kerjasama antara negara-negara yang umumnya membuat perjanjian-
perjanjian dasar guna melaksanakan fungsi-fungsi yang dapat memberikan 
manfaat bagi sesama anggota negara yang sudah melakukan kesepakatan yang 
dijadwalkan melalui pertemuan-pertemuan serta kegiatan-kegiatan.  
  Coulumbis dan Wolfe beranggapan mengenai organisasi internasional 
adalah seni untuk menciptakan dan mengurus masyarakat luas yang terdiri dari 
negara-negara merdeka untuk mempermudah kerjasama dalam mencapai tujuan 
bersama, sebagai proses untuk menciptakan suatau pengaturan dalam huungan 
antar negara dan non negara.
39
 Sesuai apa yang telah dijelaskan mengenai definisi 
organisasi internasional melalui beberapa tokoh-tokoh diatas dapat ditarik sebuah 
kesimpulan, yakni organisasi internasional secara garis besar merupakan sebuah 
himpunan yang memiliki kerangka dan sistem yang nampak jelas dengan tujuan 
menjalankan pertemuan-pertemuan yang sudah terjadwal dan disepakati oleh 
anggota yang dedang menjalin hubungan kerjasama baik itu perwakilan negara 
maupun berbentuk non-negara. 
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  Definisi yang telah dekemukakan beberapa tokoh-tokoh diatas secara tidak 
langsung telah membagi dua bentuk organisasi internasioanal secara administrasi, 
yaitu Organisasi Internasional Antar-pemerintah yang selanjutnya disebut IGO 
(Inter-Governmental-Organization) dan Organisasi Internasional Non-pemerintah 
yang selanjutnya disebut NGO (Non-Governmental-Organization) atau INGO 
(International Non-Governmental-Organization). IGO merupakan organisasi 
internasional yang anggotanya pemerintah negara-negara dunia atau instansi yang 
mewakili pemerintah suatu negara secara resmi dengan kegiatan administrasinya 
diatur berlandaskan hukum public. Contoh: PBB. ASEAN, SAARC, OAU, NAM 
dan lain sebagainnya. NGO atau INGO sendiri dapat dijelaskan bedasarkan ruang 
lingkup kegitan yang dijalankan bahwa organisasi internasional NGO ruang 
lingkupnya berada di dalam negara (domestik) sedangkan INGO sebaliknya yang 
ruang lingkup kegiatannya melintasi batas negara yang umumnya merupakan 
organisasi dibidang olahraga, sosial, keagamaan, kebudayaan dan kesenian. 
Kegiatan administrasinya sendiri diatur berlandaskan hukum perdata. Contoh: 
IBF, ICC, Dewan Mesjid Dunia, Dewan Gereja Dunia, Perhimpunan Donor Darah 
Sedunia dan lain sebagainnya.
40
 Berdasarkan jenisnya World Food Programe IGO 
karena dilihat dari strukturnya WFP merupakan bagian dari PBB dan tidak terikat 
oleh negara manapun. World food programe (WFP) memiliki peran yang besar 
dalam menangani maslah krisis pangan di Nigeria. Pelaksaan tugas WFP 
merupakan peran dari visi/misi WFP itu sendiri. Peran ini dapat diartikan sebagai 
peran yang harus dimainkan suatu organisasi dalam porsi sosialnya. 
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  Konsep organisasi internasioanal sudah digunakan dalam banyak 
penelitian sebagai suatu kerangka analisis yang menjadi acuan menyangkut 
fungsi-fungsi dan struktur yang harus dilakukan.
41
 Setiap organisasi internasional 
tentunya dibentuk untuk melaksanakan peran-peran dan fungsi-fungsinya sesuai 
dengan tujuan pendirian organisasi internasional tersebut oleh para angggotanya. 
Clive Archer membagi tiga peranan organisasi internasional dalam menjalankan 
aktivitasnya, yakni Instrumen (alat), Arena (forum/wadah) dan Aktor (pelaku).
42
  
  Peran organisasi internasional sebagai instrumen (alat), yaitu bagaimana 
peran anggota-anggota yang tergabung dalam kerjasama dapat berupaya menjalin 
hubungan yang baik, meminimalkan terjadinya konflik (jika ada) melalui kesepakatan 
yang telah diseyujui bersama. Peran istrumen dalam organisasi internasional 
dimaksudkan jika terdapat kondisi dimana salah satu anggota ingin melakukan tujuan 
nasionalnya, khususnya dalam ranah IGOs. Maka oleh sebab itu peran instrumen 
menjadi sarana perundingan dalam membuat sebuah kebijakan yang terkait hubungan 
sesama anggota. Dalam proses pengambilan kebijakan semua anggota dalam 
organisasi internasional akan diupayakan tidak ada yang dirugikan. 
  Peran organisasi internasional sebagai arena (forum/wadah), yaitu untuk 
saling bertukar pendapat dan mengajukan pembentukan kesepakatan secara 
bersama-sama atau perumusan perjanjian internasioanal (convention, treaty, 
protocol, agreement dan lain-lain). Seringkali dalam organisasi internasional 
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sudah ada jadwal pertemuan/rapat yang tujuannya tentu membahas tujuan 
perkembangan dari sebuah organisasi. Adanya kesepakatan dari hasil pertemuan 
tersebut, oleh sebab itu anggota yang tergabung dalam organisasi akan terlibat 
dalam memberikan dukungan atas kebijakan atau tujuan yang sudah dihasilkan. 
Selanjutnya tujuan dari hasil kebijakan tersebut akan diterapkan di negara-negara 
anggota. 
  Peran organisasi internasional sebegai aktor (pelaku) dipahami bahwa 
organisasi internasional juga bisa merupakan aktor yang autonomus dan bertindak 
dalam kapasitasnya sendiri sebagai organisasi internasional dan bukan lagi 
sekedar pelaksanaan kepentingan anggota-anggotanya, yang berarti bahwa 
organisasi internasional bersifat independen dimana organisasi internasional 
mempunyai kewenangan dalam menjalankan suatau tindakan dan tidak adanya 
efek singnifikan oleh aktor-aktor tertentu. Hal tersebut pernah disinggung oleh 
Arnold Wolfers bawasannya pada akhir tahun 1960an organisasi internasional 
tidak sedikit yang telah berperan dalam isu internasional. Tetapi, Wolfers juga 
mengungkapkan bahwa kapastitas organisasi internasional sebagai aktor yang 
setiap tindakannya atas dasar resolusi, rekomendasi, ataupun mandat dari seluruh 
anggota yang tergabung dalam suatu organisas.
43
 
  Keberadaan selaku aktor independen, adanya organisasi internasional 
secara bersama-sama ataupun tidak telah mempengaruhi tatanan internasional. 
Namun, tetap tidak dapat dibantahkan bahwa kala individu/negara telah masuk 
dalam organisasi internasional, maka akan bersifat mengikat serta tidak akan 
                                                             
43
 Ibid.,  
 46 
 
dapat menahan satu keputusan sendiri, sebaliknya harus berdasarkan keputusan 
kolektif. Kondisi tersebut dapat dicontohkan seperti pembentukan PBB selaku 
aktor organisasi internasional yang mendorong terbentuknya impian untuk 
menciptakan perdamaian di seluruh dunia dengan segala kesepakatan yang telah 
diatur. 
  Lewat konsep yang dikemukakan oleh Clive Archer, penulis akan 
berusaha menjelaskan bagaimana peranan WFP dalam mengatasi krisis di Nigeria 
akibat kekerasan yang telah dilakukan oleh kelompok radikal Boko Haram. Jika 
mengacu dalam konsep pertama, yakni peran organisasi sebagai instrument WFP 
berupaya mengatasi persoalan krisis pangan di Nigeria sesuai dengan tujuan awal 
organisasi atau menerapkan visi serta misinya, terlebih dalam khasus kurangnya 
pangan dengan intervrensi di Nigeria untuk mengembangkan kapasitasnya sesuai 
yang telah disetujui bersama negera yang terkait, yakni pemerintah Nigeria. 
Beberapa tindakan yang terlihat ialah ketika WFP meningkatkan upayanya dalam 
merespon ketika kondisi krisis pangan terjadi. Tidak hanya itu, peran istrumen 
WFP juga dapat dilihat melalui tindakan berupa beberapa program sebagai salah 
satu langkah untuk meningkatkan bantuan terhadap korban konflik yang secara 
garis besar ingin menekan angka kelapran di Nigeria. 
  Sedangkan jika dilihat peran WFP sebagai arena (forum), sebagai 
organisasi kemanusian terbesar dalam fokus bantuan pangan WFP tidak bekerja 
sendiri dalam mengatasi krisis pangan di Nigeria. Oleh karena itu WFP juga 
bermitra atau bekerjasama dengan aktor-aktor terkait tidak hanya pemerintah 
Nigeria namun juga organisasi internasional dalam melaksanakn program-
 47 
 
program yang terlaksana. Dalam konteks ini, kolaborasi dan koordinasi bersama 
mitra donor terkait merupakan salah satu hal pentung untuk menunjang semua 
program dalam meningkatkan respon terhadap krisis pangan.   
  Selanjutnya untuk peran WFP selaku aktor independent mempunyai 
kewenangan berkaitan dengan semua tindakan yang dapat dilakukan di Nigeria 
dari adanya krisis pangan akibat kekerasan Boko Haram. Adapun wujud 
tanggapan WFP yakni, penguatan kapasitas nasional. Hal tersebut perlu 
dilakakukan mengikat saat terjadi konflik dengan pemberontak Boko Haram 
situasi negara menjadi rentan sehingga pengutan kapasitas nasional melalui 
dukungan kelembagaan menjadi salah satu komponen penting dalam menunjang 
kemandirian nasional Nigeria. Peran sebagai aktor independenpun juga terlihat 
ketiaka WFP melakukan kerjasama dengan mitra donor melalui forum-forum 
diskusi dengan aktif, teritama dalam menanggapi krisis pangan yang terjadi di 
Nigeria.  
 
1.5.2 Konsep Ketahanan pangan (Food Security)  
 Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia sehingga 
pemenuhannya menjadi salah satu hak asasi yang harus dipenuhi secara bersama-
sama oleh negara dan masyarakatnya. Hak atas pangan telah diakui secara formal 
oleh banyak negara di dunia.
44
 Secara garis besar pemahaman ketahanan pangan 
berbeda dengan ketersediaan pangan. Pemahaman ketersediaan pangan yang 
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cukup adalah ketika tercukupnya kebutuhan pangan melalui beberapa aspek, yaitu 
bukan hanya beras (makanan pokok) melainkan penunjang dari kebutuhan pangan 
yang meliputi bahan pangan dari tanaman, ternak dan ikan untuk terpenuhinya 
kebutuhan pangan.
45
 Sedangkan pemahaman dari ketahanan pangan bukanlah 
swasembada pangan, swasembada pangan umumnya merupakan capaian 
peningkatan ketersediaan pangan dengan wilayah nasional, sedangkan ketahanan 
pangan lebih mengutamakan akses setiap individu untuk memperoleh pangan 
yang bergizi untuk sehat dan produktif.
46
  
Tabel 1.3 : Perbedaan Swasembada Pangan dan Ketahanan Pangan 
Indikator Swasemada Pangan Ketahanan Pangan 
Lingkup Nasional Rumah tangga dan 
individu 
Sasaran Komoditas pangan Manusia 
Strategi Substitusi impor Peningkatan ketersediaan 
pangan, akses pangan dan 
penyerapan pangan 
Output Peningkatan produksi pangan Status gizi (penurunan 
kelparan, gizi kurang dan 
gizi buruk) 
Outcome Kecukupan pangan oleh produk 
domestic 
Manusia sehat dan 
produktif (angka harapan 
hidup tinggi) 
Sumber: nuhfil.lecture.ub.ac.id 
Pengertian dan sudut padang mengenai kethanan pangan seringkali 
berubah ubah terutama saat adanya Conference of Food and Agriculture pada 
tahun 1943 yang memplomamirkan konsep “secure, adequate and suitable supply 
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of food for everyone”, namun pengertian ketahan pangan yang selalu mengalami 
perkembangan tersebut pada umumnya yang menjadi acuannya adalah pengertian 
dari Bank Dunia (1986),  Maxwell dan Frankenberger (1992) yakni “akses semua 
orang setiap saat pada pangan yang cukup untuk hidup sehat” (secure access at all 
times to sufficient food for a healthy life).
47
 Hasil studi pustaka yang dilakukan 
pada tahun 1999 oleh The International Food Policy Research Institute (IFPRI) 
kurang lebih ada sekitar 200 pengertian ketahanan pangan.
48
 Berikut merupakan 
beberapa pengertian dari ketahanan pangan, antara lain: 
1. United States Department of Agriculture (USDA): Membagi pengertian 
ketahana pangan menjadu dua yaitu, High Food Security dimana tidak 
adanya indikasi-indikasi maslah atau keterbatasan akses makanan dan 
Marginal Food Security keadaan dimana orang mengalami kecemasan 
ketersedian makanan di rumah atau tidak ada indikasi perubahan asupan 
makanan.
49
  
2. United States Agency for International Development (USAID): Ketahanan 
pangan secara luas mengacu pada kemampuan individu untuk 
mendapatkan makanan yang cukup setiap hari.  
“When all people, at all times, have physical and economic access to 
sufficient, safe, and nutritious food to meet their dietary needs and food 
preferences for an active and healthy life.”50 
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3. Food and Agriculture Organization (FAO): Memaknai ketahanan pangan 
sebagai berikut,  
 
“Food security exists when all people, at all times, have physical and 
economic access to sufficient, safe and nutritious food that meets their 
dietary needs and food preferences for an active and healthy life.”51 
 
Pengertian ketahanan pangan yang disebutkan FAO membunyai tiga 
bagian inti antara lain, Pertama Ketersediaan Pangan; ketika jumlah ketersedian 
pangan  tidak dikhawatirkan dan memenuhi asupan gizi untuk setiap penduduk 
dalam sebuah negara yang bersumber dari hasil produksi sendiri, impor, cadangan 
pangan ataupun berasal dari bantuan pangan negara lain; Kedua Akses Pangan, 
situasi dimana setiap rumah tangga dan individu sanggup mencukupi kebutuhan 
dasar pangan dan asupan gizinya melalui sumberdaya yang telah dimilikinya dari 
hasil produksi sendiri, pembelian maupun melalui bantuan pangan,  Ketiga 
Pemanfaatan Pangan; adalah berdasarkan terhadap bagaimana individu memiliki 
pangan, bagaimana pangan tersebut disiapkan, bagaimana cara pengelolahan 
pangan yang layak dan berguna.
52
 Melalui penjelasan mengenai konsep ketahanan 
pangan FAO yang telah diuraikan, penulis akan mencoba mengkaitkan dengan 
peistiwa krisis pangan di Nigeria sebagai akibat kekerasan Boko Haram. 
Melihat pada tiga bagian inti ketahanan pangan FAO yang pertama 
mengenai Ketersediaan Pangan, terjadinya konflik anatara pemerintah dan 
pemberontak Boko haram di Nigeria telah merusak sistem pertanian yang 
berimbas pada produksi pangan. Sedangakan dari komponen kedua mengenai 
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Akses pangan, akibat dari kekerasan Boko Haram banyak orang yang kehilangan 
mata pencaharian, sehingga akses untuk memperoleh sumberdaya pangan 
sangatlah sulit. Dari dua masalah anatara Ketersedian Panagan dan Akses pangan 
tersebut berimplikasi pada Pemanfaatan Pangan atau aspek pengunaan pangan 
penduduk Nigeria kurang mencukupi.  
 
1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1 Jenis Penelitian 
  Penulisan karya tulis ini menggunakan deskriptif-kualitatif, sebagai cara 
untuk menggambarkan permasalahan yang sedang dibahas oleh penulis. Metodogi 
deskriptif merupakan jenis metodologi yang bertujuan untuk menggambarkan 
secaara tepat sifat-siat individu keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau 
untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu anatara suatu gejala 
dengan gejala lain, yang dimungkinkan sudah terdapat hipotesis atau belum 
terdapat hipotesis sesuai tingkat pemahaman tentang masalah yang dikaji.
53
 
 
1.6.2 Teknik Analisa Data 
  Teknik dalam menganalisa data dalam penelitian ini, penulis akan 
memakai teknik  analisa data induktif, guna mencari serta mengumpulkan fakta-
fakta yang nantinya berakhir pada perumusan teori, kemudian akan  ada 
penyeleksian beberapa petunjuk-petunjuk bedasarkan fakta-fakta yang telah 
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didapatkan.
54
 Teknik induktif menjadi acuan penulis dalam mencari litelatur yang 
berhubungan dengan peranan WFP di Nigeria dalam mengatasi krisis pangan 
akibat kekerasan Boko Haram. Kemudian dari data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan konsep yang telah dipergunakan. 
 
1.6.3 Ruang Lingkup Penelitian 
  Dalam suatu penulisan karya ilmiah, ruang lingkup penelitian mempunyai 
kedudukan yang cukup penting. Hal ini disebabkan karena dengan ditetapkannya 
ruang lingkup penelitian, penelitian akan bisa lebih fokus pada kajian yang akan 
dianalisis. Pembahasan maslah akan berkembang kearah sasaran yang tepat dan 
tidak keluar dari kerangka permasalahan yang ditentukan, jika batasan materi dan 
batasan waktu telah ditentukan. Sehingga ruang lingkup penelitian inilah yang 
akan membawa perkembangan pembahasan pada jalur yang tepat. 
  Ruang lingkup penelitiian dalam tulisan ini terdiri dari dua batasan, yaitu 
batasan materi dan batasan waktu. 
a. Batasan Meteri 
Batasan materi berguna untuk menunjukan ruang penelitian sebuah 
peristiwa atau objek yang dianalisis, yaitu cakupan kawasan atau objek 
studinya. Batasan meteri dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas 
peranan WFP di wilayah Nigeria saja, meskipun WFP juga menjalankan 
peranannya tehadap pengungsi Nigeria di wilayah-wilayah perbatasan di 
bagian utara Nigeria, seperti Chad, Niger dan kamerun. 
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b. Batasan Waktu 
Tujuan waktu atau rentang waktu penelitian adalah salah satu 
komponen penting dalam sebuah penelitian, dengan tujuan untuk 
memperjelas batas penelitian yang kemudian dapat dijelaskan secara rinci dan 
berfokus terhadap pokok persoalan penelitian. Periode waktu dalam 
penelitian ini akan diambil pada tahun 2016 hingga 2018. Alasan batasan 
waktu yang diambil dalam rentang waktu tersebut karena pada tahun 2016 
WFP mulai melakukan bantuan untuk menanggapi krisis pangan atas 
permintaan pemerintah Nigeria. Sedangkan di tahun 2019 sendiri  data yang 
diperoleh peneliti terkait peran WFP dalam mengatasi krisis pangan di 
Nigeria belum lengkap berdasarkan sumber dari WFP, mengingat krisis 
pangan di Nigeria masih berlangsung hingga saat ini.   
 
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik penelitian keputakaan (Library Research) merupakan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, dalam 
pengumpulan data akan berfokus terhadap informasi yang relevan dengan khasus 
yang diteliti, informasi tersebut didapat melalui majalah, buku, surat kabar, jurnal 
dan berbagai litelatur yang terkait. Selain pengumpulan data yang telah 
disebutkan, data-data yang didapat juga bersumber dari media Internet dengan 
harapan sebagai penunjang dalam menganalisa pristiwa krisis pangan yang terjadi 
di Nigeria. 
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1.7 Argumen Dasar 
  Banyak organisasi fokus dalam hal kemanusiaan, namun World Food 
Programme  (WFP) sebagai salah satu organisasi kemanusiaan yang berfokus 
pada masalah krisis pangan terbesar di dunia sangat berperan dalam membantu 
orang-orang yang tengah mengalami kekurangan pangan yang diakibatkan oleh 
beberapa faktor, seperti konflik, bencana alam, ataupun karena perubahan iklim.  
  Konflik dan kekerasan Boko Haram di Nigeria telah memicu krisis 
kemanusiaan di benua Afrika, banyak orang yang terpaksa meninggalkan rumah 
mereka untuk mencari perlindungan. Selain itu, kehadiran Boko Haram juga telah 
memperburuk kodisi pangan di Nigeria. Situasi darurat akibat pemberontakan Boko 
Haram berimbas pada kebutuhan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pangan, 
sehingga menimbulkan dampak yang lebih serius, yakni krisis pangan. Peristiwa 
krisis pangan di Nigeria telah banyak mengundang keberhatinan berbagai kalangan 
akotor kemanusiaan, WFP selaku organisasi internasional mempunyai beberapa 
peranan sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Clive Archer, oleh sebab itu penulis 
memahami peran WFP di Nigeria dibagai atas peran WFP sebagai instrument (alat), 
Arena (forum/wadah), dan sebagai aktor (pelaku). 
  Jika mengacu dalam konsep pertama, yakni peran organisasi sebagai 
instrument WFP berupaya mengatasi persoalan krisis pangan di Nigeria sesuai 
dengan tujuan awal organisasi atau menerapkan visi serta misinya, terlebih dalam 
khasus kurangnya pangan dengan intervrensi di Nigeria untuk mengembangkan 
kapasitasnya sesuai yang telah disetujui bersama negera yang terkait, yakni 
pemerintah Nigeria. Beberapa tindakan yang terlihat ialah ketika WFP meningkatkan 
 55 
 
upayanya dalam merespon ketika kondisi krisis pangan terjadi. Tidak hanya itu, peran 
istrumen WFP juga dapat dilihat melalui tindakan berupa beberapa program sebagai 
salah satu langkah untuk meningkatkan bantuan terhadap korban konflik yang secara 
garis besar ingin menekan angka kelapran di Nigeria. 
  Sedangkan jika dilihat peran WFP sebagai arena (forum), sebagai 
organisasi kemanusian terbesar dalam fokus bantuan pangan WFP tidak bekerja 
sendiri dalam mengatasi krisis pangan di Nigeria. Oleh karena itu WFP juga 
bermitra atau bekerjasama dengan aktor-aktor terkait tidak hanya pemerintah 
Nigeria namun juga organisasi internasional dalam melaksanakn program-
program yang terlaksana. Dalam konteks ini, kolaborasi dan koordinasi bersama 
mitra donor terkait merupakan salah satu hal pentung untuk menunjang semua 
program dalam meningkatkan respon terhadap krisis pangan.   
  Selanjutnya untuk peran WFP selaku aktor independent mempunyai 
kewenangan berkaitan dengan semua tindakan yang dapat dilakukan di Nigeria 
dari adanya krisis pangan akibat kekerasan Boko Haram. Adapun wujud 
tanggapan WFP yakni, penguatan kapasitas nasional. Hal tersebut perlu 
dilakakukan mengikat saat terjadi konflik dengan pemberontak Boko Haram 
situasi negara menjadi rentan sehingga pengutan kapasitas nasional melalui 
dukungan kelembagaan menjadi salah satu komponen penting dalam menunjang 
kemandirian nasional Nigeria. Peran sebagai aktor independenpun juga terlihat 
ketiaka WFP melakukan kerjasama dengan mitra donor melalui forum-forum 
diskusi dengan aktif, teritama dalam menanggapi krisis pangan yang terjadi di 
Nigeria.  
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